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ABSTRAK

Sepak bola telah menjadi olahraga kegemaran masyarakat dunia. Setiap pendukung tim sepak
bola pasti ingin timnya memperoleh juara di kompetisi yang diikutinya. Formasi, strategi, dan
komposisi kesebelasan merupakan faktor yang mempengaruhi kemenangan tim dalam suatu
pertandingan. Ketiga faktor tersebut merupakan tanggungjawab seorang pelatih sepak bola
dalam meracik kesebelasannya untuk meraih kemenangan. Namun banyak pelatih sepak bo-
la yang mengandalkan intuisi untuk menentukan pola permainan dan susunan pemain yang
diturunkan dari setiap pertandingannya. Skripsi ini akan membahas aplikasi metode Proses
Hirarki Analitik (PHA) dan Pemrograman Integer 0-1 untuk membantu pelatih sepak bola dalam
menyusun komposisi pemain sepak bola pada suatu pertandingan. Metode PHA digunakan pada
kasus ini untuk menghitung bobot prioritas dari setiap kriteria pemain sepak bola sedangkan
Pemrograman Integer 0-1 digunakan untuk mendapatkan sebelas pemain yang akan diturunkan
pada suatu pertandingan. Kemudian metode tersebut disimulasikan dengan menggunakan
permainan Football Manager 2019 dengan dua kesebelasan yaitu Manchester United dan Wo-
lverhampton Wanderer yang memiliki latar belakang prestasi dan pemain yang berbeda pada
Liga Primer Inggris. Berdasarkan simulasi yang dilakukan selama 2 musim pertandingan, kedua
tim menunjukan perolehan kemenangan yang meningkat dibandingkan simulasi sebelumnya dan
mampu menduduki peringkat yang cukup stabil pada akhir klasemen Liga Primer Inggris selama
2 musim.

Kata-kata kunci: komposisi pemain sepak bola, proses hirarki analitik, pemrograman integer
0-1, Football Manager 2019



ABSTRACT

Football has became a favorite sport of the world community. Every supporter of a football
team would want their team to win the competition they participated in. Formation, strategy,
and composition of teams are factors that influence the team’s victory in a match. These three
factors are the responsibility of a football coach in concocting his eleven in winning. But many
soccer coaches who rely on intuition to determine the pattern of the game and the composition
of the players derived from each match. This final project will discuss the application of the
Analytical Hierarchy Process (AHP) and the Integer 0-1 Program to assist football coaches in
composing the composition of football players in a match. The AHP is used in this case to
calculate the priority weights of each soccer player criteria while the Integer 0-1 Program is
used to get eleven players to be deployed in a match. Then the method is simulated using the
game Football Manager 2019 with two teams, Manchester United and Wolverhampton Wanderer
who have different backgrounds and achievements in the English Premier League. Based on
simulations conducted during the 2 season matches, both teams showed an increased victory
compared to previous simulations and were able to finish in a fairly stable ranking in the English
Premier League standings for 2 seasons.

Keywords: composition of football players, analytical hierarchy process, integer programming
0-1 , football manager 2019
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sepak bola merupakan olahraga yang paling banyak digemari masyarakat dunia [1]. Permainan yang
lahir di negara Inggris ini merupakan olahraga yang cenderung lebih mudah baik dalam peraturan
dan permainannya dibandingkan olahraga lain seperti bola basket dan tenis yang memiliki banyak
peraturan dan sistem poin yang berbeda-beda. Walaupun olahraga ini identik dengan laki-laki,
sepak bola digemari mulai dari anak-anak hingga kalangan dewasa pria maupun wanita yang
tersebar di seluruh belahan dunia.

Setiap negara yang tergabung dalam FIFA memiliki federasi sepak bolanya sendiri yang terdiri
dari puluhan klub dari berbagai tingkatan level mulai dari level amatir hingga level profesional.
Setiap klub sepak bola merepresentasikan tanah kelahiran dan semangat dari setiap daerah di suatu
negara. Sebagai contoh, klub St. Pauli dari kota Hamburg, Jerman yang mayoritas pendukungnya
merupakan kelas pekerja dan penganut anti-fasis dan anti-rasis. Pendukung dari klub St.Pauli
merupakan salah satu dari ribuan kelompok pendukung dari berbagai kesebelasan di seluruh dunia
yang ingin membuktikan bahwa dengan sepak bola, mereka dapat menyuarakan pendapat sekaligus
menikmati permainan sepak bola yang menjadi kegemaran dari berbagai kalangan.

Dengan besarnya industri sepak bola yang ada, banyak pihak yang ikut terlibat dalam suatu
kompetisi sepak bola. Pihak-pihak tersebut terdiri dari industri penyiaran, industri pakaian olah
raga, perhotelan hingga perjudian. Banyak dari industri-industri tersebut menjadi sponsor atau
pendukung dana bagi kesebelasan sepak bola. Industri sepak bola terbesar berada di benua Eropa
khususnya di negara Inggris dengan kompetisi paling kompetitif yaitu Liga Primer Inggris. Dua
puluh kesebelasan dari berbagai kota di Inggris berjuang untuk mendapatkan gelar bergengsi
tersebut. Antar kesebelasan berlomba-lomba meraih kemenangan dari setiap pekannya. Tidak
jarang sebuah klub harus mengeluarkan banyak uang untuk memperoleh pemain-pemain bintang
guna meraih gelar.

Kemenangan sebuah klub sepak bola pada suatu pertandingan terdiri dari tiga faktor yaitu
formasi, strategi, dan komposisi kesebelasan [2]. Formasi merupakan gambaran bagaimana setiap
pemain memposisikan diri saat bermain di lapangan. Formasi yang umum digunakan dalam
pertandingan sepak bola ialah formasi 4-4-2 yang terdiri dari 4 pemain belakang, 4 pemain
gelandang tengah, dan 2 penyerang. Formasi kesebelasan sepak bola kerap berganti-ganti sesuai
dengan strategi yang digunakan seorang pelatih. Strategi merupakan siasat atau akal yang dirancang
sebelum pertandingan berlangsung dan digunakan oleh pemain maupun pelatih untuk memenangkan
pertandingan. Strategi berorientasi pada gerakan-gerakan yang dibutuhkan dalam pertandingan.
Setelah menentukan formasi dan strategi, seorang pelatih sepak bola harus menentukan kesebelas
pemain yang akan diturunkan pada setiap pertandingannya. Komposisi pemain merupakan faktor
penting karena sepak bola merupakan olahraga kolektif yang membutuhkan kekompakan dan
keselarasan antar pemain.

Ketiga faktor tersebut merupakan tanggungjawab seorang pelatih sepak bola. Seorang pelatih
sepak bola harus mampu mengenal dan mengetahui kemampuan setiap pemainnya guna memperoleh
performa maksimal dari tiap-tiap individu. Namun pada prakteknya banyak pelatih sepak bola
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2 Bab 1. Pendahuluan

yang masih menggunakan intuisi dalam menilai kemampuan yang dimiliki oleh seorang pemain
untuk menentukan kesebelasan terbaik dalam satu timnya. Pemilihan pemain dalam tim selalu
merupakan tugas yang sulit karena sejumlah besar atribut kualitatif dan kuantitatif dalam proses
pemilihan pemain perlu diperhitungkan [3].

Terdapat banyak metode yang dapat dilakukan untuk pengambilan keputusan seperti pada kasus
seorang pelatih sepak bola. Metode Proses Hirarki Analitik atau PHA merupakan sebuah metode
untuk memecahkan suatu situasi yang kompleks dan tidak terstruktur kedalam beberapa komponen
dalam susunan yang berhirarki. Selain metode PHA, model Pemrograman Integer 0-1 merupakan
salah satu bentuk program linear dimana semua variabel keputusannya harus menghasilkan nilai
integer berupa 0 atau 1.

Pada skripsi ini akan dibahas penentuan komposisi pemain sepak bola dengan menggunakan
metode Proses Hirarki Analitik dan metode Pemrograman Integer 0-1. Masing-masing metode ini
dilakukan untuk mengukur bobot dari kriteria yang dibutuhkan seorang pemain sepak bola di setiap
posisinya dan untuk menentukan kesebelasan yang paling optimal dari sebuah klub dengan melihat
batasan-batasan dari usia pemain, gaji per minggu pemain, kemampuan tendangan penalti pemain,
kemampuan tendangan bebas pemain, dan jumlah pemain asing dalam suatu kesebelasan. Dengan
kedua metode ini, seorang pelatih sepak bola dapat menentukan komposisi pemain terbaiknya untuk
mendapatkan hasil yang maksimal dari setiap pertandingan yang akan dihadapi.

1.2 RumusanMasalah
Masalah yang akan dibahas pada skripsi ini adalah :

1. Bagaimana metode PHA digunakan dalam menentukan bobot kriteria untuk setiap posisi
pemain sepak bola?

2. Bagaimana model Pemrograman Integer 0-1 digunakan dalam menentukan komposisi kesebe-
lasan sepak bola?

3. Bagaimana model PHA dan Pemrograman Integer 0-1 digunakan dalam permainan Football
Manager 2019 untuk mendapatkan komposisi pemain sepak bola?

1.3 Tujuan Penulisan
Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah :

1. Menggunakan metode PHA untuk menentukan bobot kriteria untuk setiap posisi pemain
sepak bola.

2. Menggunakan model Pemrograman Integer 0-1 untuk menentukan komposisi kesebelasan
sepak bola.

3. Menguji model PHA dan Pemrograman Integer 0-1 untuk mendapatkan komposisi pemain
sepak bola dalam permainan Football Manager 2019.

1.4 BatasanMasalah
Batasan masalah yang digunakan dalam skripsi ini adalah :

1. Nilai pada kriteria pemain konstan.

2. Kriteria setiap posisi pemain sepak bola berjumlah 20.

3. Posisi pemain sepak bola terbagi menjadi penjaga gawang, bek tengah, bek sayap, gelandang
tengah, gelandang sayap, dan penyerang.
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1.5 Sistematika Pembahasan
Sistematika penulisan pada skripsi ini terdiri dari dari lima bab, yaitu :

BAB I : Pendahuluan
Bab ini membahas tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan penulisan, batasan masalah,
dan sistematika penulisan.

BAB II : Landasan Teori
Bab ini membahas mengenai teori Program Linear, Pemrograman Integer 0-1, dan panel pada
Football Manager 2019 sebagai pendukung dalam pembuatan skripsi ini.

BAB III : Metode Proses Hirarki Analitik
Bab ini membahas langkah-langkah mengenai metode Proses Hirarki Analitik.

BAB IV : Aplikasi Metode PHA dan Pemrograman Integer 0-1
Bab ini membahas mengenai aplikasi Metode PHA dan Pemrograman Integer 0-1 pada Liga Primer
Inggris dengan menggunakan 2 klub yaitu Manchester United dan Wolverhampton Wanderer yang
berikutnya akan dilakukan simulasi 2 musim pertandingan pada permainan Football Manager 2019.

BAB V : Kesimpulan dan Saran
Bab ini berisi tentang beberapa kesimpulan dan saran dari analisis-analisis bab sebelumnya.




